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Muamalah adalah salah satu bagian dari Hukum Islam yang mengatur beberapa 
hal yang berhubungan secara langsung dengan tata cara hidup antar manusia dalam 
kehidupannya sehari-hari. Aktifitas manusia banyak menyangkut semua aspek dalam 
muamalah termasuk didalamnya adalah masalah jual beli, sewamenyewa, 
pinjammeminjam dan lain sebagainya. Jual beli merupakan suatu kegiatan yang 
sudah sejak lama dilaksanakan oleh manusia untuk memenuhi segala kebutuhan 
hidupnya. Jual beli sendiri adalah suatu transaksi yang mana tiap hari manusia 
lakukan. Maka dari itu banyak sekali jual beli yang dilarang atau jual beli yang tidak 
sah karena tidak memenuhi rukun dan syaratnya dalam Islam. 
Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana praktik jual beli grosir 
handphone baru di Konter Cahaya Bintang Cell Kotabumi? Dan bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli grosir handphone baru di Konter 
Cahaya Bintang Cell Kotabumi? Tujuan ini untuk mendeskripsikan kenyataan yang 
terjadi didalam jual beli grosir handphone baru di Konter Cahaya Bintang Cell 
Kotabumi, sehingga tidak menimbulkan keraguan anatara kedua belah pihak. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif, 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku. Pengumpulan data 
dilakukan denganmenggunakan metode observasi dan wawancara dilokasi penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian, praktek jual beli grosir handphone baru di Konter 
Cahaya Bintang Cell Kotabumi menerapkan jual beli handphone baru secara grosir 
apabila pembeli membeli handphone minimal 5 handphone. Jual beli secara grosir 
kondisi handphone masih didalam kotak yang mana pihak penjual dan pembeli tidak 
mengetahui kejelasan barang yang ada didalam tersebut, sehingga disitu ada 
kesamaran yang diperjual belikan yang memungkinan akan terjadi kecacatan barang 
dan kesalah pahaman antara penjual dan pembeli. 
Sebelum terjadinya akad pihak penjual dan pembeli akan melalukan perjanjian yang 
perjajian tersebut apabila dalam jual beli grosir handphone baru tersebut ada yang 
rusak dan belum melewati batas waktu yaitu 1x24 jam setelah segel kotak handphone 
dibuka karena ada yang beli di Konter yang mengambil grosir tersebut maka barang 
tersebut masih diperbolehkan untuk dikembalikan dan akan ditukar dengan yang baru  
namun tidak berlaku bagi charger dan hendset handphone. 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Grosir Handphone Baru di Konter Cahaya 
Bintang Cell Kotabumi pelaksanaannya tidak sah karena syarat jual belinya tidak 
sesuai dengan ekonomi syariah. Apabila ada kerusakan pada charger dan hendset di 
Konter Cahaya Bintang Cell Kotabumi tidak memberikan garansi atau tidak 










لَُكم بَۡيىَُكم ْا أَۡمَىَٰ أَيُّهَا ٱلَِّذيَه َءاَمىُىْا ََل تَۡأُكلُىَٰٓ
َٰٓ َزةً َعهْ  يََٰ َٰٓ أَن تَُكىَن تَِجَٰ ِطِل إَِلَّ تََزاٖض  بِٱۡلبََٰ
َ َكاَن بُِكۡم َرِحيٗما ْا أَوفَُسُكۡمۚۡ إِنَّ ٱَّللَّ ىُكۡمۚۡ َوََل تَۡقتُلُىَٰٓ  مِّ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
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A. Penegasan judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam proposal ini. Maka perlu adanya uraian terhadap 
penegasan arti  dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 
skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak ada kejadi salah 
pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, 
disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 
permasalahan yang akan dibahas. 
Pada  sub bab ini penulis akan menjelaskan maksud dari judul skripsi 
ini, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Grosir Handphone Baru” di 
konter Cahaya Bintang Cell Kotabumi. Untuk itu perlu diuraikan pengertian 
dari istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut: 




2. Hukum Islam dan arti Fiqh adalah koleksi daya upaya para ahli hukum 
untuk menerapkan Syariat atas kebutuhan masyarakat.
2
 
3. Jual beli Grosir handpnone adalah pedagang yang menjual barang dalam 
jumlah banyak. Berdasarkan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Edisi kedua, 
(Jakarta; Balai Pustaka, 1991), h. 1060. 
2
 Hasbi Ashiddieqi, Pengantar Ilmu Fiqh, (Jakarta: CV. Mulia, 1976), h. 44. 
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skripsi ini adalah bagaimana pandangan hukum Islam  terhadap jual beli 
grosir handpnonebaru yang terjadi di Konter Cahaya Bintang Cell 
Kotabumi apakah sudah memenuhi syariat Islam atau belum dan 
bagaimana praktik jual beli handpnone grosiran yang terjadi di Konter 
Cahaya Bintang Cell Kotabumi. 
B. Alasan memilih judul 
Ada alasan mendasar dilakukan penelitian ini, yaitu jika charger dan 
headset mengalami kerusakan tidak  bisa dikembalikan. Hal ini tidak sesuai 
dengan hukum ekonomi syariah. 
C. Latar Belakang Masalah 
Aktifitas manusia banyak menyangkut semua aspek dalam muamalah 
termasuk didalamnya adalah masalah jual beli, sewa menyewa, pinjam 
meminjam dan lain sebagainya. Selan itu aktifitas jual beli juga sangat 
membantu untuk masyarakat saling berinteraksi antara satu dengan yang 
lainnya. Walaupun antara penjual dan pembeli tidak saling kenal dengan 
adanya jual beli maka pembeli dan penjual akan berinteraksi untuk 
memastikan harga yang disepakati kedua belah pihak. Dalam memastikan 
harga sering sekali terjadi tarik ulur haraga antara penjual dan pembeli, 
namun tetapi selagi antara kedua belah pihak saling ridho maka dalam islam 
itu diperbolehkan.  
Muamalah adalah salah satu bagian dari Hukum Islam yang mengatur 
beberapa hal yang berhubungan secara langsung dengan tatacara hidup antar 
manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Menurut Ad-Dimyati, muamalah 
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adalah aktifitas untuk menghasilkan duniawi, supaya menjadi sebab 
suksesnya masalah ukhrowi. Sedangkan menurut Muhamad Yususf Musa, 
muamalah adalah peraturan-peraturan Allah SWT yang diikuti dan ditaati 
dalam hidup bertmasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia.
3
 
Jual beli merupakan suatu kegiatan yang sudah sejak lama dilaksanakan 
oleh manusia untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Jual beli sendiri 
adalah suatu transaksi yang mana tiap hari manusia lakukan. Maka dari itu 
banyak sekali jual beli yang dilarang atau jual beli yang tidak sah karena tidak 
memenuhi rukun dan syaratnya dalam Islam. Pada prinsip jual beli hukumnya 
adalah halal. Agama Islam sendiri menganjurkan kepada kita untuk 
melakukan jual beli yang sesuai syari’at Islam.
4
 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 275: 
 َوآََحم هللاُ ْانبَْيَع َوَحَرَو انِربَا




Bahwasanya Allah telah menegaskan riba itu haram (memakan harta 
manusia yang tidak sah), sedangkanjual beli adalah halal(membelanjakan dan 





                                                             
3
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 3. 
4
 Ibrahim, Penerapan Fikih,  (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004), h. 3. 
5
Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung Diponego-ro, 2012), 
h. 36. 
6
 Ahmad Musthafa Al-Mraghy, Terjemah Tafsir AL-Maraghy, juz III, (Mesir: Mushthafa 
AL-BabAL-Halabi, 1394 H/1974 M), h.111. 
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Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 188:   
نَُكى بَيۡ  اِو نِتَۡأُكهُىْا فَِريٗقاَوََل تَۡأُكهُٓىْا أَۡيَىَٰ ِطِم َوتُۡدنُىْا بِهَآ إِنَى ٱۡنُحكَّ َُُكى بِٱۡنبََٰ  
ِل ٱنَُّاِس بِٱۡلِ  ٍۡ أَۡيَىَٰ ٌَ يِّ ًُى  ۡثِى َوأََتُۡى تَۡعهَ
Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 




Setiap umat manusia diperbolehkan melakukan aktivitas jual beli, 
dalam melakukan jual beli selain adanya penjual dan pembeli, juga harus 
terpenuhinya rukun dan syarat jual beli, dan yang paling penting juga 
barangnya harus jelas supaya kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan. 
Secara garis besar prinsip-prinsip hukum Islam yang dijadikan 
pedoman dalam melaksanakan aktrivitas muamalah menurut ahmad Azhar 
Basyir adalah sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunah Rasul. 
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsurt-
unsur paksaan. 
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindari madarat dalam hidup masyarakat. 
4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan 
salah satu pihak yang dirugikan. 
                                                             
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah,(Diponegoro: CV Penerbit 2010),h. 29. 
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Prinsip pertama, mengandung maksud bahwa hukum Islam 
memberikan kebebasan kepada setiap orang yang melaksanakan akad 
muamalah dengan ketentuan atau syarat-syarat apa saja sesuai yang 
diinginkan, asalkan dalam batas-batas tidak bertentangan dengan 
ketentuan dan nilai agama. Jual beli grosir handphone baru barang yang 
dijadikan objek jual beli bermanfaat dan dapat dimanfaatkan oleh 
manusia, bukan merupakan jual beli barang yang dilarang dalam Islam. 
 Prinsip kedua, memperingatkan agar kebebasan kehendak pihak-
pihak yang bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap 
kebebasan kehendak seperti adanya unsur paksaan ataupun unsur 
penipuan, berakibat tidak dibenarkannya suatu bentuk akad muamalah. 
antara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli sama-sama rela dalam 
melaksanakan transaksi jual beli tersebut. 
Prinsip ketiga, memperingatkan bahwa suatu bentuk akad 
muamalah didasarkan atas pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindarkan dari madarat dalam hidup masyarakat, dengan akibat 
bahwa segala bentuk muamalah yang merusak kehidupan masyarakat 
tidak boleh. Dalam hal ini kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli 
sama-sama mendapatkan manfaat.  
Sesuai dengan perkembangnya zamansistem jual beli pun semakin 
bervariatif,tidak hanya jual beli biasa atau yang biasa disebut jual beli eceran, 
namun semakin berkembangnya zaman sekarangsudah banyak sekali sistem 
jual beli grosiran. Yang mana jual beli secara grosiran merupakan jual beli 
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yang dilakukan secara besar-besaran oleh penjual kepada pembeli. Karena 
sistem jual beli grosiran sangat berbeda dengan jual beli eceran. Sistem jual 
beli yang ada di Konter Cahaya Bintang Cell Kotabumi anatara beli secara 
eceran dan grosiran yang membuat bebeda adalah dari segi banyak dikitnya 
barang yang dibeli dan juga dari segi harga barangnya. 
 Sistem jual beli grosir adalah sebuah sistem jual beli yang menawarkan 
harga lebih rendah (murah) kepada pembeli yang akan membeli barang 
dagangannya dengan jumlah besar, dan memberikan harga lebih tinggi 
kepada pembeli yang akan membeli dengan eceran. Disini kita dapat melihat 
adanya perbedaan harga grosiran yang lazim yang lebih murah dari harga 
ecerannya.   
Jual beli secara grosir yang terjadi disalah satu Konter diKotabumi 
yangmana Konter tersebut melayani jual beli handpnone eceran dan 
handpnone baru secara grosir juga. Dalam praktek jual beli handpnone baru 
secara grosir yang terjadi di Konter Cahaya Bintang Cell Kotabumi yang 
mana sipembeli tidak bisa melihat satu persatu isi barang tersebut. Sehingga 
pembeli merasa kurang puas dengan sistem penjualan nya, karena ditakutkan 
ada barang yang cacat didalamnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, mendorong penulis untuk 
lebih tahu mendalam tentang praktik jual beli grosir handpnone baru dan 
bagaimana pandangan Hukum Islam jual beli grosir handpnone baru diKonter 
Cahaya Bintang CellKotabumi. Penyusun tuangkan dalam sebuah judul  
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”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Grosir Handpnone Baru”Dengan 
lokasi Konter Cahaya Bintang Cell Kotabumi. 
D. Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian masalah pada proposal ini yaitu hanya 
berfokus tentang jual beli grosir handpnone baru dan bagaimana cara sistem 
jual beli grosir handpnone baru apakah sudah memenuhi hukum ekonomi 
syariah yang benar atau belum. 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut diatas, maka penyusun merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli grosir handpnone baru di Konter Cahaya 
Bintang Cell Kotabumi? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli grosir 
handpnone baru diKonter Cahaya Bintang Cell Kotabumi? 
F. Tujuaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat diatas dapat diambil tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli grosir handpnone baru 
di Konter Cahaya Bintang Cell Kotabumi. 
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan jual beli 




G. Signifikansi Penelitian 
1. Secara teoristis berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu 
pengetahuan bagi penulis, serta dapat dijadikan rujukan bagi penulis 
berikutnya, dan dapat memberikan pemahaman kepada pemilik toko dan 
pembeli jual beli handpnone baru secara grosisir menurut hukum Islam. 
2. Secara praktek penelitian ini dimaksud sebagai suatu syarat tugas ahir 
guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S. H) pada Fakultas Syariah UIN 
Raden Intan Lampung. 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Alasannya, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan responden dan metode ini lebih peka serta lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap 
pola-pola yang dihadap. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian initermasuk penelitian lapangan (field reseach) yaitu 
dalam hal ini realitas hidup yang ada dalam masyarakat menjadi unsur 
terpenting dalam kajian yang dilakukan. Penelitian dimaksud untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan  dan posisi saat 
ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya. 





 Pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan 
khusus dan realitas tentang apa yang terjadi di masyarakat jadi 
mengadakan penelitian  mengenai beberapa masalah aktual yang kini telah 
berkecamuk dan mengekspresikan dalam bentuk gejala atau proses sosial. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis, yang hanya 
memaparkan situasi dan peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan 
hubungan, tidak menguji hipotensis atau prediksi. Pengertian deskriptif 
menitik beratkan pada observasi dan setting alamiah. Penelitian bertindak 
sebagai pengamat yang hanya membuat kategori prilaku, mengamati 
segala dan mencatat dan tidak memanipulasi. 
3. Data dan sumber data 
Fokus penelitian ini lebih pada persoalan penentuan status hukum 
dari praktik pelaksanaan jual beli grosir handpnone baru, oleh karena itu 
sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dan responden 
atau objek yang diteliti. Data primer dalam studi lapangan didapatkan 
dari hasil wawancara kepada responden dan informan terkait 
penelitian. Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti 
bersumber dari pembeli dan penjual grosir handpnone baru diKonter 
Cahaya Bintang Cell Kotabumi. 
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b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang lebih dulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari penelitian sendiri, 
walaupun yang dikumpulkan itu  sesungguhnya data asli data skunder 
dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku yang mempunyai 
relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
4. Populasi Dan Sempel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
9
 Populasi juga dapat diartikan keseluruhan objek 
pengamatan atau objek penelitian. Penelitian ini menggunakan 
penelitian populasi karena semua narasumber diambil sebagai sumber 
data pada penelitian, yaitu 1 pemilik toko, 3 kariawan dan 4 pembeli. 
b. Sampel 
Sampel adalah himpunan bagian atau sebagaian dari populasi. 
Yang diambil dengan cara-cara tertentu yang juga memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap dan dapat mewakili populasi. 
Sehubungan dengan pupolasi yangberjumlah kurang dari 100, yakni 
hanya 8 orang responden maka semua responden yang ada dijadikan 
sampel penelitian. Penelitian ini disebut dengan penelitian populasi. 
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5. Alat Pengumpulan Data 
Wawancara adalah “sebuah bentuk komunikasi verbal, jadi 
semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi”. Hal 
sini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan 
berkaitan dengan penelitian. Dengan alat pengumpulan informasi dengan 
cara mengajukan pertanyaan secara liasan, untuk dijawab secara lisan 
pula antar pencari informasi dan sumber informasi. Wawancara langsung 
diadakan dengan orang yang menjadi  sumber data dan dilakukan tanpa 
perantara, baik maupun tentang dirinya maupun tentang segala sesuatu 
yang berhubungan dengan dirinya untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan. Adapun wawancara tidak langsung dilakukan terhadap 
seseorang yang dimintai keterangan tentang orang lain. 
6. Analisis data 
Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut akan di analisis, 
metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Analisis kualitatif ini dipergunakan dengan cara 
menguraikan dan merinci kalimat-kalimat sehingga dapat ditarik 
kesimpulan  yang jelas. Dalam menganalisa data digunakan kerangka 
berfikir yaitu induktif. 
Metode berfikir induktif,
10
 yaitu dari fakta-fakta yang bersifat 
khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari peristiwa 
tersebut ditarik generalisasi yang bersifat umum. Metode ini digunakan 
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dalam mengolah data hasil penelitian lapangan yaitu berangkat pendapat 







A. Jual Beli Menurut Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling 
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong menolong, tukar 
menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing, 
baik dengan jalan jual beli, baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun 
untuk kemaslahatan umum. Jual beli menurut bahasa  berarti al-ba’i, al-
tijarah dan al-mubadalah yang berarti menjual, mengganti dan menukar
1
.  
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa yaitu al-ba’i, at-tijarah yan 
dimaksud dengan at-tijarah, dijelaskan dalam Al-Qur’an 
(Q.S Fathir ;29). 
َرٗة لَّن تَبُوَر    يَۡرُجوَن تَِجَٰ




Yang dimaksud dalam ayat tersebut bahwasanya dalam jual beli orang 
yang menjual harus mendapatkan untung agar bisa membeli barang lagi 
untuk dijual kembali, bagi orang yang membeli ia tidak mau ada yang 
dirugikan dari barang tersebut bahwasanya sipembeli sudah membeli dari 
sipenjual untuk diambil manfaatnya barang tersebut sesuai kegunaannya, 
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jadi kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan dalam bertransaksi 
jual beli. 
Jual beli menurut bahasa adalah sebagai berikut: 
a. Perkataan jual beli sebenarnya terdiri dari dua suku kata yaitu jual dan 
beli, Sebenarnya kata jual dan beli mempunyai arti yang satu sama 
lainnya bertolak belakang. Kata jual menunjukan bahwa adanya 
perbuatan menjual, sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli.
2
 
b. Menurut kitab terjemah “fathul mu‟in”, lafadz ba‟i menurut lughah 
artinya menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
3
 




d. Menurut imam Syafi‟i memberikan definisi jual beli diperbolehkan 
apbila dilandasi dengan keridhaan (kerelaan) dua orang yang 
diperbolehkan mengadakan jual beli barang yang diperbolehkan.
5
 
e. Jual beli menurut Ulama Hanafiyah yakni tukar menukar mall (barang 
atau harta) yang dilakukan dengan cara tertentu. Atau tukar barang 
dengan bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, 
yakni ijab qabul mu “athaa” (tanpa ijab qabul).
6
 
f. Dalam buku Fiqh Sunnah karangan sayyid Sabiq dijelaskan  bahwa jual 
beli adalah pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan 
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dengan keikhlasan antar kedua atau denagan kata lain, jual beli yaitu 




Adapun jual beli menurut terminologipara ulama saling berbeda 
pendapat dalam mendefinisikannya, anatar lain: 
a. Menurut Ulama Hanafiyah. 
Pertukaran harta (benda) dengan hata berdasarkan cara khusus (yang 
dibolehkan). 
b. Menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu‟. 
Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan. 
c. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-mughni. 
Pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik. 
2. Sumber-Sumber Jual Beli 
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Sumber utama hukum Islam adalah Al-qur‟an. Al-Qur‟an 
menurut bahasa berarti bacaan. Menurut istilah, Al-qur‟an adalah 
himpunan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
untuk disampaikan kepada manusia sebagai pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
8
 Al-Qur‟an diturunkan 
sejak kenabiyan Muhammad saw. secara berangsur-angsur yakni seajak 
beliau berusia 40 tahun hingga beberapa waktu menjelang beliau wafat. 
Menurut Surat Keputusan  Menteri Agama Republik Indonesia 
tanggal 6 Desember 1946, ayat Al-Qur‟an yang pertama diturunkan itu 
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. ketika beliau berumur 40 
tahun, pada tanggal 17 Ramadhan bertepatan dengan 6 Agustus 610 M. 
Ayat sekarang terdapat dalam Surah Al-Iqra‟ (96) ayat 1-5, disampaikan 
oleh Malaikat Jibril kepada Muhammad bin Abdullah di Gua Hira 
dibukit cahaya (jabal nur) sebelah utara kota Mekah.
9
 
Malam turunnya ayat Al-Qur‟an yang pertama disebut Nuzulul 
Qur‟an (turunnya Al-Qur‟an) yang sejak kemerdekaan diperingati setiap 
tahun di Indonesia. Malam Nuzulul Qur,an ini dalam kepustakaan disebut 
juga malam Lailatul Qadar atau malam ketentuan. Sebab pada malam 
itu, Allah menentukan atau menetapkan : (1) mengangkat Muhammad 
bib Abdullah menjadi utusan Allah (Rasullullah), dan (2) Allah 
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menentukan (permulaan) turunnya Al-Qur‟an untuk manjadi pedoman 
dan pegangan hidup bagi umat manusia.
10
 
Al-Qur‟an diturunkan secara bertahap hingga terhimpun dengan 
baik dan sempurna. Hikmah yang dapat diambil dari turunnya Al-Qur‟an 
secara bertahap adalah untuk memudahkan penerimaan, pencatatan, 
penghafalan, pemahaman maksud dan kandungan isinya serta 
memudahkan untuk dihayati dan diamalkan oleh kaum muslimin. 
Proses turunnya wahyu melalui beberapa cara, antara lain: 
Malaikat Jibril datang menampakkan dirinya seperti seorang laki-laki, 
kemudian membacakan firman Allah SWT dan Nabi Muhammad saw. 
Langsung menangkap dan memahami bacaan itu dengan baik, kemudian 
beliau menghafalkannya dengan sempurna. Sebagaimana diungkapkan 
dalam Al-Qur‟an Surah An-Najm (53) 13 dan 14 : 
                 
Artinya: “Dan Sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha” 
(Q.S An-Najm (53): 13-14). 
 
 Ayat diatas menerangkan bahwasannya Nabi Muhammad saw. 
melihat Malaikat Jibril dengan wujud aslinya sebagaimana Allah SWT 
menciptakaannya pada kesempatan yang lain di Sidratul Muntaha yaitu 
pohon yang paling besar bertempat paling tinggi dilangit ketujuh. 
 Dalam proses penulisan wahyu yang diterima dari Allah SWT, 
Nabi Muhammad saw. telah menunjuk sejumlah sahabat yang pandai 
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membaca dan menulis. Sahabat-sahabat yang telah ditunjuk oleh 
Rasulullah diantaranya adalah Abu Bakar As-Shiddqi, Umar bin 
Khatthab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, Ubay 
bin Ka‟ab, dan Abdullah bin Arqam. Penulisan wahyu yang turun 
selanjutnya ditulis oleh para sahabat pada kulit, pelepah kurma, 
dedaunan, batu, tulang, dan sebagainya. 
 Tulisan-tulisan tersebut pada asalnya tersebar pada para sahabat 
penulis Al-Qur‟an. Pada masa Khalifah Abu Bakar As-Siddiq, 
seluruhnya dihimpun pada satu tempat atas saran Umar Bin Khattab. 
Sepeninggalan Abu Bakar kumpulan naskah Al-Qur,an disimpan oleh 
khalifah Umar bin Khattab dan putri beliau Hafsah. Pada masa Khalifah 
Utsman bin Affan Al-Qur‟an disalin ke dalam beberapa naskah, 
kemudian dikirimkan kepada beberapa penjuru, yang seterusnya disalin 
lagi dan diperbanyak. Berkembangnya zaman naskah Al-Qur‟an yang 
bermula dituliskan pada kulit, pelepah kurma, dedaunan, batu, tulang, 
dan sebagainya sekarang dapat disalin menjadi cetakan Kitab Suci. 
b. Al-Hadis 
Al-Hadis menurut bahasa adalah khabar atau berita. Menurut 
istilah, Al-Hadis adalah segala berita yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw. meliputi: sabda, perbuatan beliau, dan perbuatan para 
sahabat  yang beliau diamkan dalam arti membenarkannya (taqrir).
11
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Al-Hadis juga dapat disebut As-Sunnah, mengenai pengertianya 
As-Sunnah dalam bahasa Arab berarti tradini, kebiasaan, adat istiadat. 
Dalam terminologi Islam, bearti perbutan, perkataan dan keizinan Nabi 
Muhammad saw. (afalu, aqwalu, dan taqriru). Menurut rumusan ulama 
ushul fiqh, As-Sunnah dalam pengertian istilah ialah segala yang 
dipindahkan dari Nabi saw. berupa perkataan, perbuatan taupun taqrir 
yang mempunyai kaitan dengan hukum. Pengertian inilah yang 
dimaksudkan untuk kata As-Sunnah dalam hadis Nabi: Sesungguh telah 
kutinggalkan untukmu dua perkara, yang kamu tidak akan sesat selama 




Walaupun pengertian As-sunnah dapat dikatakan sama dengan 
Al-Hadis Ada juga yang membedakannya. Perbedaanya, As-sunnah 
adalah sesuatu perbuatan yang beberapakali dilakukan oleh Nabi 
Muhammad saw, yang kemudian terus-menerus diikuti oleh sahabat dan 
dipindahkan kepada kita dari zaman ke zaman dengan jalan mutawatir. 
Nabi Muhammad saw. melakukan perbuatan itu beserta para sahabat, 
kemudian hal itu diteruskan oleh para sahabat lain dan tabi‟in, bahkan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya hingga sampai kepada kita saat 
ini. Al-Hadis itu sendiri adalah segala peristiwa yang disandarkan kepada 
Nabi, walaupun hanya sekali saja beliau mengerjakannya sepanjang 
hidupnya, dan walaupun seorang saja yang meriwayatkannya. 
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Perbedaan makna secara etimologi seperti ini, tidak mengurangi 
pentingnya arti As-Sunnah dan Al-Hadis. Sebab, mayoritas para ahli 
hadis,berdasarkan penelitian mereka menyamakan hadis dan sunnah. 
Para ulama Hadis telah bekerja keras dalam memeriksa dan menyeleksi 
sesuatu berita yang dikatakan sebagai Hadis. Apakah betul-betul dari 
Nabi Muhammad saw. atau bukan, mereka memeriksa dengan ketat, 
kemudian mengkategorikannya dalam derajat, ada yang shahih (dapat 
dipergunakan sebagai dalil/hujjah), ada pula yang dha‟if (tidak dapat 
dipergukan sebagai dalil/hujjah). 
Hadis Shahih, yakni Hadis yang telah diteliti dengan cermat dan 
dapat dipertanggung jawabkan kebenaran beritanya dari Nabi saw. 
karena pembawa beritanya (sanad) merupakan orang-orang yang jujur, 
dapat diandalkan hafalannya, kaitan sanad-nya satu sama lain saling 
bertemu, dan isinya tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an.
13
 
Hadis Dha‟if, yakni Hadis yang setelah diteliti dengan cermat 
ternyata mengandung kelemahan, baik dari segi pembawa beritanya 
(sanad) yang dipandang tidak jujur, buruk hafalannya, antara kaitan 
sanad-nya terputus, atau isinya bertentangan dengan Al-Qur‟an.
14
 Hadis 
yang menjadi sumber hukum adalah Hadis yang Shahih, sedangkan 
Hadis dha‟if tidak dapat dijadikan sumber hukum karena faktanya yang 
lemah dan isinya bertentanggan dengan Al-Qur‟an. 
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 Ijma‟ menurut bahasa, artinya kesepakatan. Adapun menurut 
istilah, Ijma‟ berarti kebulatan pendapat para mujtahidin pada suatu masa 
dalam menetapkan suatu hukum yang tidak ditemukan dalilnya secara 
tegas dalam Al-Qur‟an atau Hadis.
15
 
 Dalam perkembangan zaman sudah pasti ditemukan masalah-
masalah yang baru dalam kehidupan manusia yang perlu diketahui 
kedudukan hukumnya. Penemuaan masalah-masalah yang baru ini adalah 
tugas para ulama mujtahidin untuk mengakaji kedudukan hukum dan 
menetapkan hukumnya atas dasar kesepakatan para ulama. Untuk 
menetapkan hukum suatu masalah yang belum ada dalil secara tegas dan 
jelas dari Al-Qur‟an dan Hadis. Proses ijma tidak boleh lepas dari 
landasan Al-Qur‟an dan Hadis, yaitu harus berpegang teguh kepada 
kaidah dasar agama. Jika ada Ijma‟ yang bertentangan dengan Al-Qur‟an 
dan Hadis maka Ijma‟ itu otomatis dinyatakan batal. Dengan demikian 
suatu pendapat dapat dikatakan Ijma‟ apabila memenuhi syarat dan 
rukun-rukun dari Ijma‟. 
 Jumhur ushul fiqh mengemukakan bahwa rukun Ijma‟ yaitu : 
1) Seluruh mujtahid sepakat dengan apa yang mereka putuskan, apabila 
ada diantara mujtahid yang tidak setuju, sekalipun jumlahnya kecil, 
maka kesepakatan yang dihasilkan itu tidak dinamakan Ijma‟. 
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2) Mujtahid yang terlihat dalam memutuskan perkara tersebut adalah 
seluruh mujtahid yang ada pada masa tersebut dari berbagai belahan 
dunia Islam. 
3) Kesepakatan itu disepakati setelah masing-masing mujtahid 
mengemukakan pandangannya. 
4) Hukum yang disepakati itu adalah hukum syara‟ yang bersifat aktual 
dan tidak ada hukumnya secara rinci dalam Al-Quran. 




Apabila sudah mencapai rukun-rukun di atas yaitu bila telah 
berkumpul dan bertemu semua ulama Mujtahid dan dihadapkan kepada 
mereka suatu kasus yang memerlukan putusan hukum, kemudian setiap 
mujtahid mengemukakan pendapat dengan alasan yang terang dan jelas, 
baik dengan ucapan perkataan dan perbuatan, secara bersama-sama atau 
secara terpisah, ternyata pendapat mereka tentang hukum Islam tersebut 
sama tanpa ada perbedaan pendapat, maka hukum syara‟ yang disepakati 
tersebut menjadi wajib dan mengikat bagi seluruh umat muslim.
17
 Ijma 
terbagi menjadi dua Ijma‟ Shorih dan Ijma Sukuti. 
Ijma‟ Shorih adalah kesepakatan para mujtahid, baik melalui 
dalam pendapat maupun perbuatan terhadap hukum masalah tertentu. 
Kesepakatan itu dikemukakan dalam forum Ijma‟ yang setiap mujtahid 
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memberikan alasan yang jelas dan semuanya sepakat dalam memutuskan 
hukum tersebut. 
Ijma‟ Sukuti adalah pendapat sebagian mujtahid pada satu masa 
tentang hukum suatu masalah dan tersebar luas, sedangkan Ijma‟ yang 
sebagian ulama memberikan pendapatnya dan sebagian yang lain tidak 




Qiyas menurut bahasa artinya ukuran. Menurut istilah qiyas 
adalah hukum yang telah tetap dalam suatu benda atau perkara, kemudian 
diberikan pula kepada suatu benda atau perkara lain yang dipandang 
memiliki asal, cabang, sifat, dan hukum yang sama dengan suatu benda 
atau perkara yang telah tetap hukumnya.
19
 Menurut Ibnu as-Subki, qiyas 
merupakan meletakkan hukum yang dimaklumi terhadap sesuatu yang 
maklum karena samanya‟illat hukumnya, menurut pandangan orang yang 
meletakkan itu.
20
 Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhaili, qiyas 
merupakan menggabungkan suatu masalah yang tidak ada nash tentang 
hukumnya terhadap suatu masalah yang sudah terdapat hukumnya dalam 
nash, karena adanya persekutuan keduanya dari segi „illat.
21
 
Tujuan Allah SWT mensyariatkan hukumnya adalah memelihara 
kemashlahatan manusia, sekaligus menghindari mafsadat, baik didunia 
maupun akhirat. Tujuan tersebut hendak dicapai melalui perintah dan 
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larangan, yang pelaksanaannya bergantung pada pemahaman sumber hukum 
yang utama yaitu: Al-Qur‟an dan Hadis. Dalam kasus hukum secara 
eksplisit dijelaskan dalam kedua sumber itu, kemaslahatan dapat ditelusuri 
melalui teks yang ada. Jika dijelaskan, kemaslahatan itu menjadi titik tolak 




3.  Rukun dan Syarat Jual Beli  
Transaksi jual beli sendiri merupakan perbuatan hukum yang 
mempunyai konsekuensi terjadi peralihan hak terhadap sesuatu barang dari 
pihak penjual kepada pihak pembeli, penjual dan pembeli harus memenuhi 
rukun dan syarat supaya transaksi jual beli yang dilakukan sesuai dengan 
syariat Islam. 
a. Rukun Jual Beli 
Rukun adalah kata mufrad dari kata jama‟ “arkan”,artinya asas 
atau sendi atau tiang, yaitu sesuatu yang menentukan sah (apabila 
dilakukan) dan tidak sahnya (apabila ditinggalkan) sesuatu pekerjaan dan 
sesuatu itu termasuk didalam pekerjaan itu.
23
  
Adapun rukun jual beli adalah 
1) Penjual 
Penjual haruslah pemilik harta yang akan dijualnya atau orang yang 
diberi kuasa unyuk menjualnya, orang dewasa dan tidak bodoh. 
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Pembeli haruslah orang yang diperbolehkan membelanjakan harta, 
tidakboleh orang bodoh dan anak kecil yang belum diizinkan untuk 
melakukan transaksi jual beli. 
3) Barang yang dijual 
Barang yang dijual harus mubah dan bersih serta dapat diterima, dan 
diketahui (walaupun hanya sifatnya) oleh pembeli. 
4) Sighat  
Sighat berbentuk ijab dn qabul dengan suatu ungkapan seperti „juallah 
kepadaku dengan harga sekian‟ kemudian penjual mengatakan „jual 
kepadaku gandum‟ missal, lalu memberikan kepadanya. 
Dengan demikian apabila suatu pekerjaan tidak memenuhi rukun-
rukunnya maka suatu pekerjaan tersebut batal karena tidak terpenuhinya 
syara‟ tidak terkecuali dalam urusan jual beli yang harus memenuhi 
rukun-rukunnya agar jual beli tersebut bisa sah menurut hukum Islam. 
b. Syarat-syarat Jual Beli 
Syarat adalah unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh rukun itu sendiri. 
Jual beli haruslah memenuhi syarat, baik tentang subjeknya, objeknya, 
dan lafalnya. Adapun syarat jual beli antara lain: 
a) Baligh 
Baligh yaitu menurut hukum Islam (fiqh), dikatakan baligh (dewasa 
apabila telah berusia 15 tahun bagia anak laki-laki dan dating bulan 
(haid) bagi anak perempuan). Ciri-ciri baligh itu sendiri yaitu: 
26 
 
(1) Ihtilam yaitu kluarnya mani dari kemaluan laki-laki atau 
perempuan, dalam keadaan jaga atau tidur. 
(2) Haidh yaitu keluarnya darah kotor bagi perempuan. 
(3)  Rambut yaitu tumbuhnya rambut-rambut pada area kelamin. 
(4) Umur yaitu umurnya tidak kurang dari 15 tahun. 
Oleh karena itu orang yang sudah memasuki masa baligh sudah 
wajib baginya untuk menjalankan syariat Islam.
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b) Beragama Islam, hal ini berlaku untuk pembeli bukan penjual, hal ini 
dijadikan syarat karena dihawatirkan jika orang yang membeli orang 




c) Dengan kehendak sendiri (tanpa ada paksaan).26 
d) Keduanya tidak mubazir, maksudnya bahwa para pihak yang 
mengikat diri dalam bertransaksi jual beli bukanlah orang-orang yang 
boros (mubadzir), sebab dalam hukum islam dikatakan sebagai orang 
yang tidak cakap bertindak, artinya ia tidak dapat melakukan sendiri 
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c. Syarat barang yang dipejual belikan 
1) Barang yang diperjual belikan harus suci atau disucikan, tidak sah 
menjual barang yang najis seperti halnya anjing babi dan lain-lain.  
2) Barang yang dijual belikan harus memberi manfaatnya. Dilarang jual 
beli benda-benda yang tidak boleh diambilmanfaatnya menurut syara‟, 
seperti mejual babi cecak dan lain-lain. 
3) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi mengadakan barang itu. 
Misalkan barang tersebut ada ditoko atau ada dipabrik dan yang 
lainnya disimpan di dalam gudang. Namun yang terpenting ialah pada 
saat dioerlukan barang itu sudah ada dan dapat dihadirkan pada tempat 
yang telah disepakati bersama. 
4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan “ku jual mobilku ini 
kepada tuan selama satu tahun”, maka penjualan tersebut tidak sah, 
sebab jual beli adalah salah satu sebab pemiliknya secara penuh yang 
tidak dapat dibatasi apapun kecuali ketentuan Syara‟. 
5) Dapat diserahkan secara cepat maupun lambat, tidak sah menjual 
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi, barang-
barang yag sudah hilang ataupun barang-barang yang sulit diperoleh 
kembali karena samar, seperti jual beli ikan yang masih dikolam, 
maka pembeli tidak dapat mengetahui ada berapa ikan yang ada 
dikolam tersebut. 
6) Barang ersebut harus milik sendiri, tidak sah menjual barang milik 
orang lain tanpa izin pemilik yang akan dijual. 
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7) Barang tersebut harus diketahui atau terlihat, barang yang diperjual 
belikan itu harus diketahui wujudnya, jenisnya, beratnya, takarannya, 




d. ijab qabul 
Ijab qobul yaitu penyataan atau perkataan kedua belah pihak 
(penjual dan pembeli) sebagai gambaran kehendaknya dalam melakukan 
transaksi jual beli. Diantara syarat-syarat ijab qabul yaitu: 
1) Tidak ada yang yang membatasi (memisahkan). Sipembeli tidak boleh 
diam saja setelah si penjual menyatakan ijab, atau sebaliknya. 
2) Tidak diselingi kata-kata lain antara ijab dan qabul. 
3) Harus ada kesesuaian antara ijab dan qabul. 
4) Ijab dan qabul harus dapat diterima oleh kedua belah pihak. 
5) Ijab dan qabul harus jelas dan lengkap, artinya bahwa pernyataan ijab 
dan qabul harus jelas, lengkap, pasti, serta tidak menimbulkan 
pemahaman lain dan terjadi akad yang benar diantara kedua belah 
pihak. 
Sedangkan menurut istilah ijab qabul memeliki dua makna: 
a. Makna khusus yang yaitu ijab dan qabul yang melahirkan hak dan 
tanggung jawab terhadap objek akad (ma-aqud‟alaih), makna khusus ini 
tang dipilih oleh Hanafiyah, pada umumnya istilah akad berarti ijab dan 
qabul atau serah terima barang atau objek dalam bermuamalah. 
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b. Umumnya akad yaitu setiap prilaku yang melahirkan atau mrngubah atau 
meng ahiri hak, baik itu yang bersumber dari satu pihak ataupun dua 
pihak. Definisi di atas ialah menurut Malikiah Syafi‟iyah Hanabilah. 
Istilah akad di sinonim dengan istilah iltizam (kewajiban).
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e. Akad Dalam Jual Beli 
Akad berarti berekaitan dengan ijab dan qabul dalam lingkup yang 
disyartkan dan berpengaruh terhadap sesuatu seperti berpindahnya 
kepemilikan serta manfaat dari suatu barang.
30
 
Berdasarkan arti akad sebagai mestinya, maka jual beli, sewa 
menyewa dan semua akad muawadhah lainya serta nikah juga dinamakan 
dengan akad, karena setiap pihak berkomitmen serta memiliki tanggung 
jawab serta mempunyai hak dan kewajiban dari akad yang telah terjalin. 
Akad adalah awal mula terjadinya kepsepakatan antar pihak penjual dan 
pembeli. Dari akad ini akan terwujudnya kesepakatan antara kedua belah 
pihak yang mana kedua belah pihak tersebut akan saling setuju tanpa ada 
yang merasa dirugikan. Dasar Hukum Akad 
 Akad memiliki dasar hukum berdasarkan firman Allah 
                       
                           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
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kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya”
31
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa yakni njanji yang telah dibuat 
seseorang hak terhadap sesama manusia maupun terhadap Allah harus di 
tepati sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dan tidak 
diperkenankan  untuk melanggar janji yang telah disepakati. 
                  
Artinya: “(Bukan demikian), Sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 





Rukun dan syarat Akad 
 Mayoritas ulama selain Hanafiyah mengatakan rukun akad terdiri dari tiga 
macam yaitu: 
a. Sighat Akad 
Sighat akad adalah ucapan atau perbuatan yang keluar dari dua 
orang yang berakad serta menunjukan keridhaan dari kedua belah pihak. 
Para ulama fiqih menyebutnya dengan istilah ijab dan kabul. Akad jual 
beli sighat dibuktikan dengan ucapan meupun perbuatan keduanya untuk 
menunjukan keridhaan dengan cara tukar menukar. Berikut dikemukakan 




1) Akad dengan tulisan, jumhur ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafiiyah 
menurut pendapat kuat dan Hanabilah berpendapat tulisan posisinya 
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menepati ucapan, maka dari itu hukumnya sah akad dengan tulisan, 
baik ketika hadir maupun ghaib (tidak ada ditempat) dan ketika 
mampu mengucapkannya atau tidak. Namun Syafi‟iyah mensyaratkan 
sahnya akad dengan tulisan harus disertai dengan niat, karena 
menurutnya tulisan itu termasuk sindiran (khinayah). Namun mereka 
mengecualikan akad nikah, tidak sah akad nikah dilakukan dengan 
tulisan. Pendapat yang dapat dipegang kuat iyalah pendapat mayoritas 
ulama, karena pendapatnya didukung oleh dalil-dalil, baik dalil aqli 
maupun naqli. 
2) Akad dengan isyarah, para ulama sepakat isyareah orang byang tuna 
wicara diperboilehkan dalam akad. Hal tersebut mencangkup semua 
jenis akad dalam muamalah seperti jual beli, sewa menyewa gadai dan 
lainya. 
3) Akad dengan utusan, para ulama sepakat hukumnya sah akad dengan 
utusan dalam semua akad tanpa terkecuali. 
b. Aqidain 
Aqidain adalah setiap orang yang berhak melakukan akad seperti menjual 
atau membeli untuk dirinya sendiri atau yang menjadi wakilnya dari 
orang lain atau menerima wasiat. Oleh kartena itu menurut mayoritas 
ulama tidak sah hukumnya apabila dilakukan dari selain yang disebut. 
c. Ma‟qud Alaih 
Ma‟qud alaih ialah setiap benda yang menjadi objek akad, seperti benda-
benda yang diperjual belikan diakad jual beli, benda dalam akad hibah, 
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benda dalam akad gadai dan utang yang dijamin seseorang dalam akad 
kafalah. Diantaranya syaratnya adalah 
1) Objek akad harus ada ketika akad sedang berlangsung, atau ada 
ditempat, tetapi pihak penjual mengatakan kesanggupan nya untuk 
mengadakan barang itu. 
2)  Objek akad termasuk barang yang diperbolehkan. 
3) Objek akad harus jelas kelihatan sehingga tidak menimbulkan 
kesamaran dan penipuan serta perselisihan dikemudian harinya, baik 
warna bentuk maupun kualitasnya. 
4) Objek akad dapat diserah terimakan atau ditunda sesuai dengan 
kesepakatan. 
5) Objek akad dimiliki penuh oleh pemiliknya.   
Terdapat juga syarat-syarat akad yang telah disebutkan oleh para ulama 
diantaranya; 
a) Syarat-syarat terjadinya akad, yaitu sesuatu yang menjadikan akad sah 
menurut syara, maka jika tidak memenuhi syarat tersebut akan menjadi 
batal. Syarat ini ada dua macam yaitu umum dan khusus. Syarat 
umumya itu syarat yang harus ada pada setiap akad, sedangkan syarat 
khusus ialah syarat harus ada sebagian akad diakad lainya. Misalnya 
diserahterimakan objek dalam akad baik jual beli, hibah, pinjam 
meminjam gadai dan yang lainnya, maka tidak demikian maka hukum 





b) Syarat sahnya akad ,yaitu sesuatu yang disyaratkan syarat untuk 
mengatur akad. Jika syarat tersebut tidak terpenuhi, maka akad rusak. 
Diantaranya syarat sahnya akad yang umum menurut ulama Hanafiyah 
adalah terhindarnya akad dari enam hal yaitu, kesamaran, pemaksaan, 
pembatasan waktu, ketidak jelasan, kemadharatan, dan syarat yang 
rusak. 
c) Syarat pelaksanaan akad, disyaratkan agar akad itu terlaksana oleh dua 
hal, yaitu kepemilikan dan kekuasaan. Kepemilikan maksudnya yaitu 
seseorang yang memiliki kebebasan mentasarufkan dan memanfaatkan 
benda. Sedangkan kekuasaan maksudnya yaitu hak yang dimiliki penuh 
oleh seseorang dalam mentasharufkan benda, baik hak asli seperti 
dilakukan sendiri maupun wakil atau penggantinya atau orang yang 
diberikan wasiat olehnya. 
d)  Syarat kepastian hukum atau mengikat. Prinsip dasar dalam akad ialah 
adanya kepastian hukum. Disyaratkan agar akad mempunyai kepastian 
hukum harus terbebas dari salah satu khiyar yang memperbolehkan 
salah satu dari kedua belah pihak membatalkan akad. 
Akad sendiri terbagi dalam beberapa macam dari sudut pandangnya yang 
berbeda yaitu dari segi sifatnya : 
a.  Akad Sahih 
Akad sahih yaitu akad yang sempurna yang sudah sesuai dengan syarat-
syarat dan rukunnya, akad yang dilakukan dengan memenuhi syarat dan 
rukunya secara pasti kepada pihak-pihak yang berakad. Akad sahih juga 
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terbagi menjadi dua juga yaitu Nafiz dan Mauquf. Adapun Nafiz ialah 
akadf yang dilakukan orang yangmampu dan memiliki wewenang 
untuk melakukan akad tersebut, kemuduan Mauquf ialah akad yang 
berasal dari orang yang mampu tapi tidak punya kekuasaan untuk 
melakukan akad tersebut. 
b. Akad Ghairushahih 
Akad Ghairushahih yaitu, sesuatu yang rusak pada salah satu unsur dan 
dasar (rukun dan syarat). Terhadap akad yang dilakukan tidak terpenuhi 
rukun dan syarat atau kurang dari salah satu rukunya maka akad itu 
tidak berpengaruh apapun dan tidak mengikat para pihak menurut 
jumhur ulama. Sementara itu akad ghairu shahih dibagi menjadi dua: 
1) Akad batil ialah akad yang kurang rukun dan syaratnya atau akad 
yang tidak dibolehkan agama menurut asalnya, seperti salah seorang 
tidak cukup atau gila, benda yang diperjual belikan tidak boleh 
menurut agama seperti khamar dan bangkai. Terhadap akad batil 
apapun yang dilakukan dianggap tidak pernah terjadi, dan tidak 
menimbulkan akibat hukum terhadap objek akad maupun para pihak 
yang berkata atau subjek akad. 
2) Akad fasid adalah akad yang pada dasarnya diperbolehkan syariat, 
namun ada unsur-unsur yang tidak jelas yang menyebabkan akad itu 
menjadi terlarang. Misalnya, melakukan jual beli sebuah rumah yang 
tidak dijelaskan mana rumah yang dimaksud ,atau ketentuan serta 





secara agama, sedangkan akad fasid terlarang karena adanya unsur 
atau sifat yang tidak menyatu dengan akad. 
Akad juga harus diperhatikan di awal transaksi antar kedua belah 
pihak, akad harus memenuhi semua rukun dan syarat sahnya akad agar 
semua kegiatan transaksi tidak menimbulkan permasalahan. Karena 
kejelasan dari akad akan menjadi penting bagi pihak-pihak yang 
melakukan perjanjian. 
4. Macam-Macam Jual Beli 
a. Menurut hukumnya 
Menurut hukumnya jual beli itu dibedakan menjadi tiga, yaitu 
jual beli shahih, bathil, dan fasid.
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1) Jual Beli Shahih Yang dimaksud jual beli shahih adalah jual beli 
tersebut telah sesuai dengan ketentuan syara‟, yaitu terpenuhinya 
syarat dan rukun jual beli yang telah ditentukan. 
2) Jual Beli Bhatil Yaitu jual beli yang salah satu rukunnya tidak 
terpenuhi atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak 
disyariat ka. Misalnya, jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, 
orang gila atau barang-barang yang diharamkan syara‟ (bangkai, 
darah, babi dan khamar).
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3) Jual Beli Fasid Menurut madhab syafi‟i jual beli fasid adalah 
tidak dianggap atau tidak diperhitungkan suatu perbuatan 
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sebagaimana mestinya, sebagai akibat dari ada kekurangan (cacat) 
padanya,
36
 maka akan menimbulkan khiyar. 
b. Khiyar dalam jual beli 
Jumlah khiyar sangat banyak dan diantara para ulama telah 
terjadi perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, jumlahnya ada 
17.
37
 Ulama Malikiyah membagi khiyar menjadi dua bagian,
38
 yaitu 
khiyar al-taamul (melihat meneliti), yakni khiyar secara mutlak dan 
khiyar naqish (kurang), yakni apabila terdapat kekurangan atau aib 
pada barang yang dijual (khiyar al-hukmy). Ulama malikiyah 
berpendapat bahwa khiyar majelis itu batal. 
Ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa khiyar terbagi menjadi 
dua, khiyar at-tasyahi adalah khiyar yang menyebabkan pembeli 
memperlama transaksi dengan seleranya terhadap barang, baik dalam 
majelis Maupun syarat. Kedua adalah khiyar naqishah yang 
disebabkan adanya perbedaan dalam lafad atau adanya kesalahan 
dalam perbuatan atau adanya pergantian. Adapun khiyar yang 
didasarkan pada syara‟ menurut ulama Syafi‟iyah ada 16 (enam belas) 
dan menurut ulama hanabilah jumlah khiyar ada 8 (delapan) 
macam.
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1. Khiyar Syarat 
Pengertian khiyar syarat menurut ulama fiqh adalah suatu 
keadaan yang membolehkan salah seorang akad atau masing-
masing yang akad atau selain kedua pihak yang akad memiliki hak 
memiliki atas pembatalan atau penetapan akad selama waktu yang 
ditentukan. Misalnya, seorang pembeli berkata, “saya beli dari 
kamu barang ini, dengan catatan ber khiyar (pilih-pilih) selama 
sehari atau tiga hari. Sedangkan khiyar sendiri di syariatkan antara 
lain untuk menghilangkan unsur kelalaian atau penipuan bagi pihak 
yang akad. 
2. Khiyar Majlis 
Khiyar majlis menurut pengertian ulama fiqh adalah hak 
semua pihak yang melakukan akad untuk membatalkan akad selagi 
masih berada ditempat akad dan kedua pihak belum berpisah. 
Keduanya saling memilih sehingga muncul kelaziman dalam akad. 
Khiyar majlis sangat dikenal dikalangan ulama Syafi‟iyah dan 
Hanabilah. Dengan demikian akad akan lazim jika kedua pihak 
telah berpisah atau memih. Hanya saja, khiyar majlis tidak dapat 
berada disetiap akad. Khiyar majlis hanya ada pada akad yang 
sifatnya pertukaran, seperti jual beli, upah mengupah, dan lain-lain. 
3. Khiyar ‟Aib (cacat) 
Menurut ulama fiqih khiyar „Aib adalah keadaan yang 
membolehkan salah seorang memiliki hak untuk membatalkan akad 
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atau menjadikannya ketika ditemukan „aib (kecacatan) dari salah yang 
dijadikan alat tukar-menukar yang tidak diketahui pemiliknya waktu 
akad. 
Dengan demikian penyebab khiyar „aib adalah adanya cacat 
dan barang yang dijual belikan (ma‟qud alaih) atau harga (tsaman) 
karena kurang nilainya atau tidak sesuai dengan maksud, atau orang 
dan akad yang tidak meneliti kecacatannya ketika akad. 
Ketetapan adanya khiyar mensyaratkan adanya barang 
pengganti, baik diucapkan secara jelas ataupun tidak, kecuali ada 
keridaan dari yang akad. Sebaliknya, jika tidak tampak adanya 
kecacatan, barang pengganti tidak diperlukan lagi. 
Ulama Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa „aib pada 
khiyar adalah segala sesuatu yang menunjukan adanya kekurangan 
dari aslinya, misalnya berkurang nilainya menurut adat, baik 
berkurangnya sedikit atau banyak menurut ulama Syafiiyah adalah 
segala sesuatu yang dapat dipandang berkurang nilainya dari barang 
yang dimaksud atau tidak adanya barang yang dimaksud, seperti 
sempitnya sepatu, potongannya tanduk binatang yang akan dijadikan 
kurban. 
a. Syarat Tetapnya Khiyar 
Adanya „aib setelah akad atau sebelum diserahkan yakni aib 
tersebut telah lama ada. Jika adanya setelah penyerahan atau ketika 





b. Pembeli tidak mengetahui adanya caact ketik akad dan ketika 
menerima barang. Sebaliknya, jika pembeli sudah mengetahui 
adanya cacat ketika menerima barang, tidak ada khiyar sebab ia 
dianggap sudah ridha. 
c. Pemilik barang tidak mengsyaratkan agar pembeli membebaskan 
jika ada cacat. Dengan demikian, jika pembeli membebaskannya, 
gugurlah hak dirinya.  
Apabila barang masih berada ditangan pemilik pertama yakni 
belum diserahkan kepad pembeli, akad dianggapntelah dikembalikan 
(dibatalkan), dengan ucapan “saya kembalikan.” Dalm hal itu tidak 
memerlukan keputusan seorang hakim, tidak pula membutuhkan 
keridaan. Hal itu disepakati oleh ulama syafi‟iyah dan Hanafiyah. 
Ulama Hanafiyah berpendapat, apabila barang sudah 
diserahkan kepada pembeli, harus ada kerelaan ketika 
menyerahkannya atau diserahkan melalui keputusan hakim. Hal itu 
untuk mencegah adanya pertentangan sebab adanya kemungkinan 
cacatnya sudah lama sehingga wajib dikembalikan. 
Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa akad batal 
dengan ucapan pembeli ”saya kembalikan” tanpa membutuhkan 
keridhaan atau keputusan hakim, sebagaiman pembatalan pada khiyar 
syarat atau khiyar ru‟yah, sebab khiyar „aib menjadikan jual beli tidak 
lazim. Orang yang khiyar dibolehkan membatalkan akad tanpa seizin 
penjual atau keputusan hakim. 
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Hak kepemilikan barang khiyar yang masih memungkinkan 
adanya aib berada ditangan pada pembeli sebab jika tidak terdapat 
kecacatan barang tersebut adalah milik pembeli secara lazim. 
Dampak dari khiyar „aib adalah menjadikan akad tidak lazim 
bagi yang berhak khiyar, baik rela atas cacat tersebut sehingga batal 
khiyar dan akad menjadi lazim, atau mengembalikan barang kepada 
pemiliknya sehingga akad batal.  
Perkara yang menghalangi untuk mengembalikan barang yang cacat 
a. Rida setelah mengetahui adanya cacat, baik secara jelas diucapkan 
atau adanya petunjuk, seperti menggunakan barangnya yang 
menunjukan atas keridaan barang yang cacat, seperti memakainya, 
menghadiahkannya, dan lain-lain. 
b. Mengugurkan khiyar, baik secara jelas, seperti berkata “saya 
gugurkan khiyar”. Atau adanya petunjuk, seperti membebaskan 
adanya cacat pada ma‟qud alaih (barang). 
c. Barang rusak karena perbuatan pembeli atau berubah dari bentuk 
aslinya. 
d. Adanya tambahan pada barang yang bersatu dengan barang 
tersebut dan bukan berasal dari aslinya atau tambahan yang 
terpisah dari barang, tetapai berasal dari aslinya, seperti munculnya 









1) Jika penjual dan pembeli masih berada disatu tempat dan belum 
berpisah, maka keduanya mempunyai khiyar untuk melakukan jual 
beli, atau membatalkan karena Rasulullah SAW bersabda: 
“pembeli dan penjual itu dengan khiyar, jika keduanya jujur dan 
menjelaskan, keduanya diberkahi dalam jual belinya. Dan jika 
keduanya saling merahasiakan dan berbohong, keberkahan jual 
belinya akan dihapus” (H.R. Abu Daud dan Al Hakim). 
2) Jika salah satu dari pembeli dan penjual mensyaratkan khiyar itu 
berlaku untuk waktu tertentu kemudian keduanya menyepakatinya, 
maka keduanya terikat dengan khiyar tersebut hingga waktunya 
habis, kemudian jual beli dilakukan, karena Rasulullah SAW 
bersabda: “Kaum muslimin itu diatar persyaratan mereka.” (H.R 
Abu Daud dan Al Hkim). 
3) Jika penjual menipu dengen penipuan kotor dan penipuan tersebut 
mencapai sepertiga lebih, misalnya menjual sesuatu yang harganya 
sepuluh ribu dengan lima belas ribu, atau dua puluh ribu, maka 
pembeli diperbolehkan membatalkan jual beli atau membeli dengan 
harga setandar, karena Rasulullah SAW bersabda kepada orang 
yang menipu dalam jual beli karena kurang waras, barang siapa 
yang engkau beli, maka katakana, “tidak ada penipuan” (H.R Al 
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Bukhari). Jika terbukti penjual menipu maka pembeli dan meminta 
pengembalian kelebihan harga atau membatalkan jual beli. 
4) Jika penjual merahasiakan barang dagangannya, misalnya ia 
keluarkan yang baik dan merahsiakan yang jelek, atau 
memperlihatkan yang bagus dan menyembunyikan yang rusak, 
maka pembeli mempunyai khiyar untuk membatalkan jual beli, 
atau melangsungkannya, karena Rasulullah SAW bersabda: 
“Jangan lah kalian menahan susu unta dan kambing. Barang siapa 
membelinya maka ia memiliki khiyar diantara dua hal 
(melangsungkan akad jual beli atau membatalkannya) setelah ia 
memeras sususnya. Jika ia mau maka menahannya (tetap 
memilikinya) dan jika ia mau maka memngembalikannya dengan 
satu sha‟ kurma.” (H.R Muttafaqun „alaih). 
5) Jika terlihat cacat pada barang yang mengurangi nilainya dan 
sebelumnya tidak dietahui pembeli dan ridha dengan proses tawar 
menawar, maka pembeli mempunyai khiyar anatara mengadakan 
jual beli atau membatalkannya, karena Rasulullah SAW bersabda: 
“Seorang muslim tidak diperbolehkan enjual sesuatu barang yang 
didalamnya terdapat cacat kepada saudaranya tersebut.” (H.R 
Ahmad dan Ibnu Majah). 
6) Jika penjual dan pembeli tidak sepakat dengan harga suatu barang 
atau sifatnya, maka kedua bersumpah dan kedua mempunyai khiyar 





diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW Bersabda: “Jika penjual dan 
pembeli tidak sepakat sedang barang dagangannya ada dan tidak 
ada bukti, maka keduanya bersumpah” (H.R Al Hakim). 
Sedangkan jual beli berdasarkan objek transaksinya secara 
umum dibagi menjadi empat: 
a) Jual beli (salam) 
Jual beli salam adalah jual beli melalui pesana, yaitu jual beli 
dengan cara menyerahkan uang muka terlebih dahulu kemudian 
barang terahiran. 
b) Jual Beli Muqoyadah (barter) 
Jual beli muqoyadah adalah jual beli dengan cara menukar 
barang dengan barang yang kedua belah pihak sesuai  tanpa 
mengeluarkan uang, misalnya baju ditukar dengan sepatu. 
c) Jual Beli Mutlaq 
Jual beli mutlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu yang 
telah disepakati sebagai alat tukar, seperti halnya uang. 
d) Jual beli alat penukar dengan alat penukar 
Jual beli penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang 
yang biasa disepakati sebagai alat penukar lainnya, seperti uang 
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5. Jual Beli Yang Dilarang 
Dalam agama Islam banyak sekali jual beli yang dilarang, Jual beli 
yang dilarang dalam syariat Islam antara lain: 
1.  jual beli barang yang belum diterima, seorang muslim tidak boleh 
membeli suatu barang kemudian menjualnya padahal ia belum 
menerima barang dagangan tersebut, karena dalil-dalil berikut: sabda 
Rasulullah SAW, “jika engkau membeli sesuatu, engkau jangan 
menjualnya hingga engkau menerimanya.” (H. R Tabrani). 
2. Jual beli seorang muslim dari muslim lainnya, seorang muslim tidak 
boleh jika saudara seagamanya telah membeli sesuatau barang seharga 
lima ribu rupiah misalnya, kemudian ia berkata kepad penjual. 
“mintalah kembali barang itu, dan batalkan jual belinya, karena aku 
akan membelinya darimu seharga enam ribu rupiah,” karena 
Rasulullah SAW bersabda,”jangan lah sebagian dari kalian menjual 
diatas jual beli sebagai lainnya.” (HR. Muttafun „alaih). 
3. Jual beli najasyi, seorang muslim tidak boleh menawar harga barang 
dengan harga tertentu padahal iya tidak igin membelinya, namaun ia 
berbuat seperti itu agar diikuti penawar lainnya kemudian pembeli 
tertarik membeli barang tersebut. Seorang muslim juga tidak boleh 
berkata kepada pembeli yang ingin membeli suatu barang, “barang ini 
dibeli dengan harga sekian”. Ia berkata bohong untuk menipu pembeli 
tersebut, ia bersekongkol dengan penjual atau tidak, karena Abdullah 





najasyi.”Rasulullah SAW bersabda, “janganlah kalian saling jual beli 
barang najasyi”. (HR. Muttafaqun „alaih). 
4. Jual beli beli barang-barang haram dan najis, seorang muslim tidak 
boleh menjual barang-barang haram, jadi ia tidak boleh menjual 
minuman keras, babi, bangkai, berhala, dan anggur yang hendak 
dijadikan minuman keras, karena dalil-dalil berikut: sabda Rasulullah 
SAW, “sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli minuman keras, 
bangkai, babi, dan berhala.” Rasulullah SAW bersabda, “ Barang 
siapa menahan anggur pada hari-hari panen untuk ia jual kepad orang 
yahudi, atau orang Kristen atau orang yang akan menjadikan minuman 
keras, sungguh ia menceburkan diri ke neraka dengan jelas 
sekali.”(HR. Muttafaqun „alaih) 
5. Jual beli gharar, orang muslim tidak boleh menjual sesuatuyang 
didalam nya terdapat gharar (ketidak jelasan). Jadi ia tidak boleh 
menjual ikan diair, atau menjual bulu punggung kambing yang masih 
hidup, atau anak hewan yang masih dalam perut induknya atau buah-
buahan yang belum masak, biji-bijian yang belum mengeras atau 
menjual barang tanpa penjelasan sifatnya. Sabda Rasulullah SAW, 
”janganlah kalian membeli ikan di air, karena itu gharar,”(HR. 
Muttafaqun „alaih). 
6. Jual beli dua barang dalam satu akad, seorang muslim tidak boleh 
melangsungkan dua jual beli dalam satu akad, namun ia harus 
melangsungkan keduanya sendiri-sendiri, karena didalamnya terdapat 
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ketidak jelasan yang membuat orang muslim lainnya tersakiti atau 
memakan hartanya dengan tidak benar. Dua jual beli dalam satu akad 
memiliki banyak bentuk, misalnya penjual berkata pembeli,” aku jual 
barang ini kepadamu seharga sepuluh ribu kontan atau limabelas ribu 
sampai waktu tertentu (kredit).” Setelah itu akad jual beli 
dilangsungkan dan penjual tidak menjelaskan jual beli manakah 
(kontan atau kredit) yang ia hendaki. 
7. Jual beli urbun (uang muka), seorang muslim tidak boleh melakukan 
jual beli urbun, atau mengambil uang muka secara kontan, karena 
diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW melarang jual beli urbun (imam 
maliki dalam Al Muwatha). Tentang jual beli urbun, Imam Maliki 
menjelaskan bahwa jual beli urbun ialah seseorang membeli sesuatu 
atau menyewa hewan, kemudian berkata kepad penjual, “engkau aku 
beri uang satu dinar dengan syarat jika kau membatalkan jual beli 
maka aku tidak akan memberikan uang sisanya.” 
8. Menjual sesuatu yang tidak ada pada penjual, seorang muslim tidak 
boleh menjual sesuatu yang tidak ada padanya atau sesuatu yang 
belum dimilikinya, karena hal tersebut menyakiti pembeli yang tidak 
mendapatkan barang dibelinya. Rasulullah SAW bersabda: “jangan 
engkau menjual sesuatu yang tidak ada padamu.” (H.R Tarmidzi). 
9. Jual beli utang dengan utang, seorang muslim tidak boleh menjual 
utang dengan utang, karena ia menjual barang yang tidak ada dengan 





seperti itu. Contohnya, anda mempunyai piutang dua kwintal beras 
pada orang lain yang akan dibayar pada suatu waktu, kemudian 
menjual kepada orang lain sehimgga seratus ribu sampai waktu 
tertentu.  
10. Jual beli inah, seorang muslim tidak boleh menjual suatu barang 
kepada orang lain dengan kredit, kemudian ia membelinya lagi dari 
pembeli dengan harga yang lebuh murah, karena jika ia menjual 
barang tersebut kepada pembeli sebesar sepuluh ribu rupiah, 
kemudian ia membelinya dari pembeli yang sama seharga lima ribu 
rupiah dan meminta dikembalikan sebanya sepuluh ribu rupiah. Hal 
ini seperti riba nasi‟ah yang diharamkan Al- Qur‟an dan al-hadits. 
11. Jual beli Musharah, seorang muslim tidak boleh menahan susu 
kambing, unta atau lembu selama berhari-hari agar susunya terlihat 
banyak, kemudian manusia tertarik membelinya dan ia pun menjual 





1. Pengertian gharar 
Gharar adalah karakteristik Muamalah, yang mengganggu beberapa 
pilarnya (Mastur al-Aqibah). Gharar berarti keraguan, penipuan, atau 
tindakan untuk menyakiti pihak lain. Pemebeli dan penjuala elemen 
                                                             





penipuan dilarang dibawah hukum perdata Islam. Sedangkan gharar 
secara terminlogis adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah, harar adalah ransaksi yang subjjeknya tidak jelas, tidak 
dimilii, yang keberadaannya tidak diketahui atau yang tidak dapat 
diajukan pada sat transaksi kecuali hukum syariah melakukan 
sebaliknya dinyatakan. 
b. Menurut klarifikasi pasal 2 ayat 3 Peraturan 10/16/PBI/2007 tentang 
bank Indonsia tentang penerapan prinsip Syariah dalam pengumpulan 
dan distribusi dana dan ayanan perbankkan syariah memungkinkan 
pemahaman Ghararn sebagai transaksi, objek mereka tidak jelas, 
bukan miliknya, diketahui atau tidak dapat diserahkan pada saat 
transaksi, kecuali ditentukan lain dalam hukum Syariah. 
c. Menurut Rahmadi Usma. Gharar adalah transaksi yang mengadung 
penipuan oleh satu pihak yang merugikan pihak lainnya. 
d. Imam Malik mendefinisikan Gharar sebagai pembelian dan enjual 
barang-barang  yang belum ada, sehingga pembeli belum mengetahui 
kualitasnya, apakah kualitas barang itu baik atau buruk, seperrti 
membeli dan menjual budak yang melarikan diri atau membeli dan 
menjual hewan dibebaskan pemiliknya, atau membeli dan menjual 
hewan kepada anak-anak yang masih dalam kandungan. Menurut 





e. Menurut Ibn Hazim, ada Gharar dalam penjualan dan pembelian jika 
pembeli tidak tahu apa yang dia beli dan penjual tidak tahu apa yang 
dijual. 
gharar hukumnya dilarang dalam syriat Islm, oleh karna 
itumelakukan transaksi atau mmberikan syarat dalam akad yang ada 
unsur ghararnya itu hkumnya tidak boleh.
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                     
                        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 
Jual beli gharar yaitu jual beli yang samar sehingga kemungkinan 
terjadi penipun, seperi penjualan ikan didlam kolam atau menjual 
kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi didalamnya jelek. 
2. Penyebab Terjadinya Gharar 
Menurut yusuf Al-Subaily, gharar adalah jua beli yang tidak 
jelas kesudahannya. Jadi penyebb terjadinya gharar adalah ketidak 
jelasan. Kejelasan itu bisa terjadi pada barang atau harga.
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Ketidak jelasan pada barang diebabkan hal: 
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a. Fisik barang tidak jelas. 
Misalnya: pejual berkata: “aku menjual kepadamu barang yang ada 
dalam kotak ini dengan harga 10.000,-.” Dan pembeli tidak tahu fisik 
barang yang ada didalam kotak. 
b. Sifat barang tidak jelas. 
Misalnya: penjual berkata “aku jual sebuah mobil kepadamud 
dengan haga Rp. 50.000.000,-.” Dan pembeli belum penah melihat 
mobil tesebut dan tidak tahu sifatnya. 
c. Ukurn tidak jelas. 
Mislnya: pnjual berkata: “ aku jual kepadamu sebagian tanah ini 
dengan harga RP. 10.000.000,-.” 
d. Barang bukan milik penjual, seperti menjual rumah yang bukan 
miliknya. 
e. Barang yang tidak dapat diserah terimakan, seperti menjual jam 
tangan yang hilang. 
Ketidak jelasan pada harga disebabkan beberapa hal: 
a. Penjual tidak menentukan hargamisalnya: penjual berkata: “ aku jual 
mobil ini kepadamu dengan harga sesukamu.” Lalu mereka berpisah 
dan harga ditetapkan oleh kedua belah pihak 
b.  Penjual memberikan kedua pilihan dan pembeli tidak menentukan 
salah satunya.misalnya: “say jual mobi ini kepadamu jika tunai harga 





dan pembeli membeli membawa mobil tanpa menentukan harga 
yang disetujui. 
c. Tidak jelas jangka pembayaran. 
Misalnya:penjual berkata “saya jual motor ini dengn harga 5 juta 
rupiah dibayar kapan anda mampu.” 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka gharar ada tiga macam yaitu: 
a. Jual beli sesuatu yang tidak ada, seperti jual beli habulul habalah. 
b. Jual beli yang tidak diserahterimakan, seperti unta ang melarikan 
diri. 
c. Jual beli sesuatu yang tidak dapat diketahui secara mutlak, atau tidak 
dapat dikeahui jenis dan ukurannya. 
Lebih jelas gharar merupaan situasi dimana terjadi uncomplete 
information karea tidak adanya kepastin kedua belah pihak yang 
bertransaksi. Gharar bisa terjadi jika kita mengubah sesuatu yang 
seharusnya bersifa pasti menjadi tidak pasti. 
3. Bentuk-Bentuk Jual Beli Gharar 
Menurut ulma fiqih, bentuk-bentuk gharar yang dilarang adalah 
a. Tidak aa kemampuan penjual untuk menyerahkan objek akad pada 
waktu terjadi akad, baik objek akad itu ada maupun belum ada. 
b. Menjual sesuatu yang belum berada dibawah penguasa penjual. 
Apabila barang yang sudah dibeli orang lain belum diserahkan 
kepada pembeli, maka pembeli belum boleh menjual barang itu 
kepada pembeli lain. 
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c. Tidak ada kepastian tetang sifat tertentu dari barang yang di jual. 
d. Tidak ada kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda 
yang dijual. 
e. Tidak ada kepastian tentang jumlah harga yang harus dibayar. 
f. Tidak aa kepastian entang waktu penyerahan objek akad. 
g. Tidak ada ketegasan bentk transaksi, yaitu ada dua macam atau 
lebih tang berbeda dalam sat objek tanpa menegaskan bentuk 
trasaksi mana yang dipilih.   
C. Grosir 
1. Pengetian Grosir 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia grosir adalah perdagangan 
yang menjual dalam jumlah besar.
45
 Grosir adalah saluran distribusi yang 
kedua atau ketiga setelah distributor, atau setelah distributor.  
Pedagang besar (grosiran) meliputi semua kegiatan yang terlibat 
dalam penjualan barang atau jasa kepada orang yang membelinya untuk 
dijual kembali atau untuk penggunaan bisnis. Perdagangan besar tidak 
mencangkup produsen dan petani karena keduanya terutama terlibat dalam 
produksi dan tidak mencangkup pengecer.
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Pedagang besar atau grosir (disebut juga distributor) berbeda dari 
pengecer dalam beberapa hal. Pertama, pedagang besar memberikan 
perhatian yang lebih sedikit kepada promosi, atmosfer, dan lokasi karena 
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mereka berhadapan dengan pelanggan bisnis, bukan konsumen ahir. Kedua, 
transaksi perdagangan besarbiasanya lebih besar daripada transaksi eceran, 
dan pedagang besar biasanya menjangkau daerah perdagangan yang lebih 
luas daripada pengecer. Ketiga pemerintah berhubungan dengan pedagang 
besar dan pengecer delam cara yang berbeda dalam hal peraturan hukum 
dan pajak. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka grosir merupakan pedagang 
yang menjual barang dalam berjumlah besar dan meliputi dalam semua 
kegiatan yang terlibat dalam penjualan barang atau jasa kepada orang-orang 
yang membeli untuk dijual kembali atau untuk penggunaan bisnis. 
2. Macam-Macam Grosir 
Grosir dapat dibagi menjadi tiga kelompok utama: grosir pedagang, 
pialang dana agen, dan kantor produsen. 
c. Grosir pedagang 
Grosir pedagang adalah bisnis pemilikan secara mandiri yang mengambil 
alih atas barang-barang dagangan yang ditanganinya. Pada perdagangan 
yang lain, grosir sejenis ini dikenal dengan jobber, distributor, atau 
lembaga suplai pabrik. Grosir pedagang merupakan kelompok tunggal 




d. Grosir pialang dan agen 
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Pialang dan agen berbeda dengan grosir pedagang dalam dua hal: mereka 
mengambil alih atas hak barang, mereka menjalankan hanya sebagai 
kecil fungsi-fungsi ppenjualan. Fungsi utama mereka adalah membantu 
dalam pembelian dan penjualan dan untuk ini mereka menerima komisi 
dari harga penjualan. Seperti halnya grosir pedagang, pialang dana gen 
biasanya mengkhususkan usah mereka dalam jenis produk atau dalam 
jenis pelanggan tertentu. Jumlah penjualan pialang dana gen merupakan 
11 persen dari volume penjualan grosiran secara keseluruhan. 
e. Grosir Cabang dan Kantor produsen  
Penjualan melalui kantor dan cabang produsen mencapai kira-kira 31 
persen dari seluruh volume penjualan usaha grosiran. Produsen sering 
membuka cabang dan kantor penjualan mereka sendiri untuk 
meningkatkan pengedalian persediaan, penjualan dan promosi. Cabang 
penjualan mempunyai persediaan dan ditemukan dalam industry-industri 
seperti perkayuan serta peralatan dan suku cadang kendaraan bermotor. 
Kantor prnjualan tidak mempunyai persediaan dan paling sering 
ditemukan dalam industry barang-barang kecil.
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3. Fungsi Grosir 
Pada umumnya, pedagang besar (grosir) memiliki beberapa fungsi berikut: 
a. Penjualan dan promosi, tenaga penjualan pedagang besar membantu 
produsen menjangkau banyak pelaggan bisnis kecil dengan biaya yang 
relative rendah. Pedagang besar memilki lebih banyak hubungan dan 
                                                             





pembeli sering lebih mempercayai pedagang besar daripada produsen 
yang jauh. 
b. Pembelian dan penyediaan produk yang beragam. Pedagang besar 
sanggup memilih jenis barang dan menyediakan barang produk yang 
membutuhkan pelanggannya, sehingga mengurangi sangat benyak 
pekerjaan pelanggan. 
c. Memecah-mecah jumlah yang sangat besar. Pedagang besar memberikan 
penghematan bagi pelangganya dengan membeli dalam jumlah besar dan 
memecah-mecah jumlah yag sangat besar tersebut menjadi unit-unit yang 
lebih besar. 
d. Pergudangan. Pedagang besar menyimpan persediaan, sehingga 
mengurangi resiko dan biaya persediaan sebagai pemasok atau 
pelanggan. 
e. Pengangkutan. Pedagang besar sering dapat melakukan pengiriman yang 
lebih cepat kepada pembeli karena mereka lebih dekat dengan pembeli 
tersebut. 
f. Pembiayaan. Pedagang besar membiayai pelanggan dengan memberikan 
kredit dan membiayai pemasok dengan memesan lebih awal dan 
membayar tagihan tepat waktu. 
g. Penanggung resiko. Pedagang besar menanggung sebagian resiko dengan 
memegang kepemilikan dan menanggung resiko pencurian,k kerugian, 
kerusakan, dan keusangan. 
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h. Informasi pasar. Pedagang besar memasok informasi kepada pemasok 
dan pelanggan berkaitan dengan kegiatan pesaing, produk baru, 
perkembangan harga, dan sebagainya. 
i. Jasa menejemen dan konsultasi. Pedagang besar sering membantu 
pedagang pengecer meningkatkan usaha dengan melatih petugas 
penjualan, membantu tataletak dan panjang took dan menciptakan sistem 
akutansi dan pengendalian persediaan. Mereka mungkin akan membantu 
pelanggan industry dengan menawarkan layanan pelatihan dan teknis.
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4. Pengembalian Barang dalam Grosir 
Pengembalian barang, dalam banyak kasus yang sering terjadi bahwa 
produk terkadang cacat (rusak) sehingga tidak layak untuk dijual, atau 
kemungkinan lain tetapi bisa disebabkan saat proses pengiriman, 
penyimpanan terjadi gangguan yang dapat mempengaruhi daya tahan 
produk, oleh karena itu retailer perlu memeriksa kondisi barang pada setiap 
harinya. 
Pengembalian barang biasanya disebut dengan retur pembelian 
adalah pengembalian barang dagangan yang telah  dibeli sedang retur 
penjualan adalah penerimaan kembali barang yang telah dijual.
50
 Adapun 
retur dan pengurangan harga, apabila barang dagangan yang dibeli ternyata 
rusak atau tidak sesuai dengan pesanan, maka umumnya diselesaikan 
dengan 
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a. Mengajukan permintaan kepada penjual agar harga barang tersebut 
dikurangi. 
b. Mengembalikan barang yang rusak (tidak sesuai dengan pesanan) hal ini 
disebut retur pembelian. 
Jika pihak pembeli mengembalikan atau mengajukan permohonan 
pengurangan harga, pembeli akan mengirimkan nota debet kepada penjua. 
Pihak penjual mengirimkan jawaban yang disebut nota kredit. Artinya, 
dalam situasi normal retur pembelian bagi pembeli adalah retur penjualan 
bagi penjual.  
D.  Tinjauan Pustaka 
Setiap hari manusia tidak bisa terlepas dari transaksi jual beli, semakin 
berkembangnya jaman banyak sekali barang yang bermunculan untuk diperjual 
belikan, sepertihalnya barang elektronik yaitu hp, yang mana pada saat ini hp 
sangant berperan penting bagi manusia. Banyak sekali konter-konter baru 
bermunculan yang menjual hp baru baik secara eceran atau secara grosiran.  
Pada jual beli hp secara grosiran banyak pembeli yang meragukan barang 
yang ada didalam kotak hp tersebut karena barangnya tidak kelihatan secara 
jelas, itu berbeda dengan orang yang beli hp secara eceran. Kalau beli secara 
eceran orang tersebut bisa langsung melihat barang yang ada didalam kotak 
tersebut dan bisa memastikan bahwasanya barang tersebut berfungsi secara 
baik atau tidaknya. 
Kajian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa banyak karya tulis lain 
telah membahas permasalahan yang berkaitan dengan hukum jual beli grosiran 
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yang mengandung unsur gharar. Dari pengamatan penulis, penulis menemukan 
beberapa judul yang berkaitan dengan hukum jual beli yang mengandung unsur 
gharar, diantaranya adalah: 
pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur Elafi Hudayani (0923110401), 
dengan judul “Unsur gharar dalam Jual Beli Rosok di Kecamatan Kebonharjo 
Semarang”. Skripsi ini membahas tentang jual beli rosok tidak menggunakan 
alat timbang namun hanya menggunakan taksiran.
51
 Dari transaksi jual beli 
dengan taksiran maka menimbulkan adanya unsur gharar dalam akad jual beli 
tersebut, diperkirakan akan adanya salah satu pihak yang dikecewakan yaitu 
konsumen. Hal ini bertentangan dengan hukum islam yang melarang adanya 
unsur gharar dan menyuruh umatnya agar bertransaksi dengan cara kejelasan 
antara penjual dan pembeli agar terpenuhinya suka rela sebelum dan sesudah 
meninggalkan tempat transaksi. 
Kedua, sekripsi yang ditulis oleh Ahmad Syaifuddin (03210074), dengan 
judul “Tinjaun Fiqih Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Hasil Pertanian 
dengan Cara Borongan”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana akad dalam 
praktek jual beli hasil pertanian dengan cara borongan di Desa Kolamayan 
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.
52
dari jual beli secara borongan 
tersebut dapat menimbulkan unsur gharar karena jual beli dengan sistem 
borongan semua objek tidak dapat dilihat dan menimbulkan ketidakjelasan. 
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Maghfiroh (03380460), yang 
berjudul “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah Secara Borongan”. 
Sekripsi ini membahas tentang bagaimana praktek jual beli buah dengan cara 
borongan di pasar Giwangan Yogyakarta.
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 Jual  beli buah dengan sistem 
borongan dipasar juga dapat menimbulan ketidak jelasan karena pembeli hanya 
melihat sebagia dan tidak keseluruhan. Hal ini bertentangan dengan hukum 
Islam karena buah yang dijual terdapat barang yang belum matang dan 
perbedaan ukuran. 
Persamaan skripsi diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang unsur gharar (penipuan) harus transparan dalam akad jual beli 
supaya tidak ada yang dirugikan. Yang bagaimana dalam hukum Islam sudah 
jelas tidak di perbolehkan jual beli yang mengandung unsur gharar. 
Dari perbandingan tinjauan pustaka diatas yaitu perbedaannya yaitu 
tentang barang yang dijual belikan dan adanya perjanjian antara penjual dan 
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